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PERNYATAAN
Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi saya yang berjudul \Fungsi In-
tensitas Bersyarat Proses Titik Self-Exciting dan Penerapannya pada Data Gem-
pa Bumi" belum pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan pada
suatu perguruan tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga belum pernah di-
tulis atau dipublikasikan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam





Winda Haryanto, 2017. FUNGSI INTENSITAS BERSYARAT PROSES
TITIK SELF - EXCITING DAN PENERAPANNYA PADA DATA GEMPA
BUMI. Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Sebelas
Maret.
Proses titik adalah kumpulan titik-titik random yang terletak pada daerah
tertentu. Proses titik self-exciting didenisikan sebagai kumpulan titik random
yang menjelaskan kejadian dalam waktu tertentu dimana satu kejadian dapat
memicu kejadian lain. Kejadian gempa bumi merupakan salah satu kejadian
yang dapat digambarkan oleh proses titik self-exciting. Gempa bumi tektonik
adalah salah satu gempa bumi yang sering terjadi di Indonesia, khususnya di Jawa
dan Sumatra. Pada proses titik self-exciting, fungsi intensitas berperan penting
untuk menyatakan peluang terjadinya gempa susulan per satuan waktu dengan
syarat kejadian masa lampau. Penelitian ini bertujuan untuk menurunkan ulang
fungsi intensitas bersyarat proses titik self-exciting, menerapkan fungsi intensitas
bersyarat proses titik self-exciting, dan mengestimasi parameter fungsi intensitas
bersyarat proses titik self-exciting pada data gempa bumi di Jawa dan Sumatra.
Pada proses titik self-exciting, fungsi intensitas bersyarat mempertimbang-
kan komponen siklis, komponen trend, fungsi pemicu, dan faktor eksternal yang
berpengaruh pada kejadian gempa bumi. Analisis data menunjukkan bahwa nilai
T^1, a^1, d^, dan b^2 pada data gempa bumi di Sumatra lebih besar dibandingkan
dengan data gempa bumi di Jawa. Gempa bumi yang terjadi di Sumatra memi-
liki peluang lebih besar memicu terjadinya gempa susulan dibandingkan gempa
bumi yang terjadi di Jawa.
Kata Kunci: Proses titik self-exciting, fungsi intensitas bersyarat, estimasi
likelihood maksimum, gempa bumi.
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ABSTRACT
Winda Haryanto, 2017. CONDITIONAL INTENSITY FUNCTION OF
SELF - EXCITING POINT PROCESS AND ITS APPLICATION TO EARTH-
QUAKE DATA. Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sebelas Maret
University.
Point process is a collection of random points located on a certain area. The
self-exciting point process is dened as a collection of random points that describe
events in a certain time where an event can trigger other events. The occurence
of earthquakes is one of the events that can be described by self-exciting point
process. Tectonic earthquakes are one of the most frequent earthquakes occurs
in Indonesia, especially in Java and Sumatra. At the self-exciting point process,
the intensity function became an important part to determine the probability
of occurence of aftershocks per unit time with the condition on past events.
This research aimed to derive the conditional intensity function of self-exciting
point process, to apply the conditional intensity function of self-exciting point
process, and to estimate the parameters of the conditional intensity function of
self-exciting point process on the earthquake data in Java and Sumatra.
On the self-exciting point process, the conditional intensity function consi-
dered cyclical component, trend component, trigger function, and external factor
that inuential in the event of an earthquake. Data analysis showed that T^1, a^1,
d^, dan b^2 values on the earthquake data in Sumatra are greater than the ones.
Earthquake that occured in Sumatra has more probabilities triggering the occur-
rence of aftershocks than the earthquake that occured in Java.
Keywords : Self-exciting point process, conditional intensity function, estima-
tion maximum likelihood, earthquake.
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PERSEMBAHAN
Karya ini saya persembahkan untuk
bapak dan ibu saya.
vi
MOTO
\Yang paling penting bukan yang terbaik menurut kita, tetapi yang
paling penting adalah yang terbaik menurut Allah."
(QS. Al-Baqarah : 216)
Jika kamu tertimpa sesuatu (kegagalan), maka katakanlah, \ini
telah ditakdirkan oleh Allah dan Allah berbuat sesuai dengan apa
yang dikehendaki."




Segala puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang telah melim-
pahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis berhasil menyelesaikan skripsi
ini. Penyelesaian penulisan skripsi ini tidak lepas dari bimbingan, kerjasama, dan
bantuan dari berbagai pihak, sehingga dalam kesempatan ini penulis mengucap-
kan terima kasih kepada
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